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Abstract

According to aught background, this research intemtget interpersonal
communication picture agent adult maarried by accident with father and mother in
law, one that girdle interpersonal relationshigpst@d molded communication process
deep interpersonal communication among ageantied by accident with father and
mother in law.

This research used descriptive qualitative. Thisseolational object is
interpersonal communication agentarried by accident with parent in law. Technique
of analysis data in this research is not obsermajet role and, and visceral interview.
The objective of this research is to get interpeasaelationship step among mature
man married by accident's agent with parent in law and communication pssce
therefore acquired interpersonal subjective stay, informan have to groove damages,
cure, contact, involvement, and familiarity. Meanl&lone informan has interpersonal
relationship step contact, damage, cure, famiianhvolvement. Interpersonal
subjective step this was regarded by happening eonwation intensity and attitude
and behavior that made by each informan. Meanwkideanent communication in
observational it regarded by appointment interesitgt role of parent in law family.

Communication process which intertwin among ageartried by accident with
parent in law started from process forwarding ossage of source (komunikator) to
receiver of message (komunikan) with existencerof@ss of encoding and of decoding
(dyadic communication) passing channel/means wimclthe form of research that
happened, language used by agent of communicagioth, also food and beverage
becoming the reason of the happening of communitcamong both though there are
some resistance (noise) in the form of resistarfcentoapersonal, clunk, and also
limitation of domination of language but communicatwhich intertwin to continue to
positive respon which given by receiver of mesgagenunikan) to giver of message.
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Abstraks

Sesuai dengan latar belakang yang ada, penelideitujuan untuk memperoleh
gambaran komunikasi interpersonal pria dewasa patadried by accident dengan
bapak dan ibu mertua, yang melingkupi tahapan hgdmunnterpersonal serta proses
komunikasi yang terbentuk dalam komunikasi intespeal antara pelakoarried by
accident dengan bapak dan ibu mertua.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatskdptif. Objek penelitian ini
adalah komunikasi interpersonal pelakarried by accident dengan mertua. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah obsertidak berperan serta, dan
wawancara mendalam. Sesuai dengan tujuan peneiiiayaitu untuk memperoleh
tahapan hubungan interpersonal antara pria depehaleu married by accident dengan
mertua dan proses komunikasi, maka diperoleh tah&odungan interpersonalnya,
empat informan memiliki alur kerusakan, pemulihdantak, keterlibatan, dan
keakraban. Sedangkan satu informan memiliki tahdggoungan interpersonal kontak,
kerusakan, pemulihan, keterlibatan keakraban. Tahdpbungan interpersonal ini
dipengaruhi oleh intensitas komunikasi yang terjselita sikap dan perilaku yang
dibuat oleh masing-masing informan. Sedangkan ruksmunikasi dalam penelitian
ini dipengaruhi oleh intensitas pertemuan dan pdedam keluarga mertua.

Proses komunikasi yang terjalin antara pelakarried by accident dengan
mertua dimulai dari proses penyampaian pesan dember (komunikator) kepada
penerima pesan (komunikan) dengan adanya prasesding dan decoding
(komunikasi diadik) melalui saluran/wahana yangiparpenelitian yang terjadi, bahasa
yang digunakan oleh pelaku komunikasi, serta makal@ minuman yang menjadi
alasan terjadinya komunikasi antara keduanya meskiprdapat beberapa hambatan
(noise) berupa hambatan intrapersonal, suara bisinga desterbatasan penguasaan
bahasa namun komunikasi yang terjalin berlanjuallapgrespon positif yang diberikan
penerima pesan (komunikan) kepada pemberi pesan.
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